Media Cetak : 2622-108X YVol. 4, No. 1,
(JuPerSaTe K) Media Online : 2622-5980 Juli 2021,
Hal : 598 - 611
Jurnal Perencanaan, Sains, Teknologi, dan Komputer FAK(UJTNAfEK}NIK

IDENTIFIKASI TIPOLOGI BANGUNAN TRADISIONAL DI KENEGERIAN
KOTO RAJO KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Eka Safitri

Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota,
Fakultas Teknik,
Universitas Islam Kuantan Singingi, Indonesia
JI. Gatot Subroto KM. 7 Kebun Nenas, Desa Jake, Kab. Kuantan Singingi

ABSTRAK

Bangunan tradisional merupakan bangunan yang dibangun dengan cara
turuntemurun dengan penggunaan material yang selaras dengan alam. Kenegerian Koto
Rajo merupakan sebuah wilayah yang masih memegang teguh adat istiadat. Bangunan
tradisional pada kawasan kajian mencakup berbagai macam fungsi mulai dari tempat
tinggal, tempat ibadah hingga balai berkumpul. Mengidentifikasi tipologi bangunan
tradisional serta mengetahui keberagaman bangunan tradisional yang berada di Kenegerian
Koto Rajo merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Terdapat satu bangunan tradisional Istana Koto
Rajo, enam belas rumah suku, dan empat rumah godang pada kawasan kajian, dimana pada
masing-masing bangunan diidentifikasi serta di deskripsikan sesuai dengan tipologi
langgam, tipologi fungsi bangunan dan tipologi geometri. Bangunan tradisional dengan
beragam sejarah, bentuk dan fungsinya hendaknya dapat dipertahankan eksistensinya, hal
ini merupakan salah satu bentuk menghargai warisan budaya serta pelestarian budaya yang
masih ada saat ini hingga bisa dinikmati dimasa yang akan datang.

Kata Kunci : Tipologi bangunan, Bangunan tradisional, Kenegerian Koto Rajo.

1. PENDAHULUAN

Mengetahui sejarah merupakan cara untuk mengetahui setiap keberagaman suku di
Indonesia, dari sejarah kita dapat mengetahui kajian dari masa lampau
khususnya bagaimana kaitannya dengan manusia. Sejarah diartikan sebagai kejadian dan
peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau atau asal usul (keturunan) silsilah,
terutama bagi raja-raja yang memerintah. Menurut Suharjanto (2011), tradisi adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus atau sebuah kebudayaan atau sebuah hasil
karya yang dianggap berhasil dan memiliki legitimasi dalam kurun waktu yang cukup panjang
dan bahkan sangat panjang (lama) yang diikuti oleh generasi-generasi berikutnya secara
turun-temurun.

Bangunan tradisional beragam karakter dan perwujudannya, berdasarkan hasil telaah
pustaka dan studi observasi, teridentifikasikan ada beberapa tipe bangunan tradisional yang
ada di Kenegerian Koto Rajo Kecamatan Kuantan Hilir Seberang. Bangunan tradisional
tersebut masing-masing memiliki corak tersendiri sesuai dengan karakter yang
melatarbelakanginya. Bangunan tradisional di Kenegerian Koto Rajo Kecamatan Kuantan
Hilir Seberang ini sesungguhnya juga banyak memuat dan menyuguhkan berbagai materi
yang menarik dicermati dan layak dijadikan sebagai bahan kajian bagi para peneliti dan
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akademisi. Suku Melayu, Suku Tiga kampung, Suku Lima kampung dan Suku Cermin
merupakan suku yang bermukim di Kenegerian Koto Rajo jika Kita tinjau dari segi arsitektur
bangunan tradisional memiliki keunikan, Kkarakteristik kelihatan keseragaman dalam
keberagaman, yaitu rumah panggung artinya bangunan tradisional dibangun di atas panggung
atau tiang-tiang kayu yang dikombinasi dengan pasak bahkan juga ada yang sudah
menggunakan pondasi batu. Tipologi adalah Klasifikasi (biasanya berupa Klasifikasi fisik
suatu bangunan) Selanjutnya identifikasi tipologi bangunan tradisional ini yang salah satu
tujuannya adalah mengetahui tipe bangunan tradisional di Kenegerian Koto Rajo,
memberikan dampak keberlanjutan yang masih perlu diteliti lebih lanjut, peruntukan
permukiman tradisional hendaknya selaras sehingga mampu mempertahankan kualitas corak
budayanya, sebagai budaya yang turun temurun dan tidak dimakan oleh zaman.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan :
1. Observasi
2. Dokumentasi
3. Wawancara

2.2 Metode Analisa Data

Analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif-kualitatif. Data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara diolah kembali, dilakukan pemilahan dan penyusunan
klasifikasi data berdasarkan variabel agar lebih sederhana. Lalu dideskripsikan sesuai dengan
kontruksi pembahasan hasil penelitian.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Kenegerian Koto Rajo merupakan wilayah adat yang berada dalam naungan Kecamatan
Kuantan Hilir Seberang, Kuantan Hilir Seberang memiliki 14 Desa yakni: Tanjung pisang.
Pengalian, Kasang Limau Sundai, Teratak Jering, Koto Rajo, Danau, Lumbok, Pelukahan.
Pulau Baru, Tanjung Putus, Pulau Beralo, Pulau Kulur Rawang Oguang. Sedangkan wilayah
Kenegerian Koto Rajo melingkupi 7 Desa yakni: Lumbok, Danau, Pengalian, Koto Rajo,
Teratak Jering, Kasang Limau Sundai, Tanjung Pisang.

PETA KENEGERIAN KOTO RAJO DAN PERSEBARAN
BANGUNAN TRADISIONAL
KECAMATAN KUANTAN HILIR SEBERANG
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Gambar 1. Peta Kenegerian Koto Rajo dan Persebaran Bangunan Tradisonal
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Luas wilayah Kenegerian Koto Rajo lebih kurang 54 kmz2. Pada dasarnya Kenegerian
Koto Rajo terletak di sepanjang aliran sungai Indragiri yang lebih dikenal dengan Sungai
Kuantan dengan dataran rendah. Dari tujuh Desa yang berada di Kenegerian Koto Rajo, ada
empat desa yang rawan banjir jika air Sungai Kuantan meluap disaat musim hujan. Desa-desa
tersebut adalah:

1. Desa Lumbok

2.
3.
4

Desa Danau

Desa Pengalian
Desa Tanjung Pisang

Sedangkan tiga desa lainnya berada pada kawasan yang cukup tinggi bila di bandingkan

dengan desa-desa tersebut diatas, sehingga tidak terkena dampak banjir Sungai Kuantan, desa-
desa tersebut adalah:

Desa Kotorajo

Desa Kasang Limau Sundai
3. Desa Teratak Jering

1.
2.

3.2 ldentifikasi Tipologi Bangunan Tradisional pada kawasan kajian (Kenegerian Koto

Rajo)
Identifikasi Tipologi
Nama . . i i . .
No | Nama Desa Gambar Bangunan Tipologi Tipologi | Tipologi
Langgam Fungsl | Geometri
Bangunan
Istana Istana koto rajo Pada zaman Sudah
Koto Rajo merupakan sebuah dahulu mengalami
bangunan yang di digunakan perubahan
bangun oleh raja sebagai tempat elemen dasar
kenegerian koto tinggal raja namun tidak
rajo yang berasal beserta merubah
dari kerajaan keturunannya bentuk dasar.
pagaruyung.
Rumah Suku Bangunan Sebagai Tempat | Bangunan
Melayu Tradisional rumah Tinggal dasar dengan
Jurai Datuk suku melayu Penambahan
penghulu dikenegerian Ruang
mudo Kotorajo
Rumah Suku Bangunan Sebagai Tempat | Bangunan
Melayu Jurai Tradisional rumah Tinggal dasar dengan
Dubalang suku melayu penambahan
_= ‘ dikenegerian orajo ruang
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Rumah Bangunan yang Balai Berbentuk
Godang Suku | diperuntukkan bagi perkumpulan Persegi empat
Melayu suku Melayu berserta | suku dengan
Kotorajo jurainya dinding
(memiliki setinggi
1 Sembilan lutut
bangunan
tradisional)
Rumah Suku Bangunan Tempat tinggal Bentuk asal
Melayu Tradisional rumah tanpa
Jurai Montik | suku melayu pemambahan
dikenegerian Ruang
Kotorajo
Rumah Suku Bangunan tradisional | Tempat tinggal Bentuk
Melayu rumah suku Melayu bangunan
Jurai Kotik di Kenegerian Koto dasar tanpa
Rajo. penambahan
ruang
Rumah Suku Bangunan tradisional | Tempat tinggal Bangunan asli
Cermin Jurai di Kenegerian Koto yang dialih dengan
Dubalang Rajo fungsikan pergantian
sebagai balai jendela
berkumpul modern.
Rumah Suku Bangunan tradisional | Dahulu sebagai Bentuk asli
Limo rumah suku Limo tempat tinggal tanpa
Kampung Kampung di sekarang penambahan
Jurai Kenegerian Koto digunakan ruang
Dubalang Rajo sebagai rumah
adat
Rumah Suku Bangunan tradisional | Tempat tinggal Bangunan asli
Cermin Datuk | di Kenegerian Koto yang dialih tanpa
Bandaro Putie | Rajo fungsikan penambahan
sebagai balai ruang.
berkumpul
Rumah Suku | Bangunan Tempat tinggal Bentuk
Limo tradisional rumah bangunan
Kampung Suku Limo dasar tanpa
2 Jurai Kotik Kampung di penambahan
Kenegerian ruang
Koto Rajo.

601 | Identifikasi Tipologi Bangunan Tradisional di... | Eka Safitri




Media Cetak /2622 108X YVol. 4, No. 1,

( J uPerSaTeK) Media Orline ; 2622-5980 Juli 2021,
Hal : 598 - 611
Jurnal Perencanaan, Sains, Teknologi, dan Komputer FAK(UJLA;FSK)NIK
Rumah Bangunan Balai berkumpul | Persegi empat
Godang tradisional yang dengan
Lumbok Suku Limo diperuntukkan bagi dinding
(memiliki Kampung Suku Limo setinggi lutut.
Tiga bangunan Kampung beserta
tradisional) jurainya di
Kenegerian
Koto Rajo
Rumah Bangunan Tempat tinggal Bangunan asli
Suku Tigo Tradisional yang tidak dengan
Kampung rumah Suku Tigo dihuni pergantian
Jurai Kampung di jendela kaca.
Dubalang Kenegerian
Koto Rajo
Rumah Banguan Tempat Bangunan
Godang Suku | trdisional yang berkumpul bagi | dengan pola
Tigo diperuntukkan Kaum Suku persegi empat
Kampung sebagai tempat Tigo Kampung. | dengan
berkumpul dinding
Danau setinggi lutut
3 (Memiliki dua
bangunan Rumah Suku | Bangunan Rumah suku Bangunan asli
trdisional) Tigo tradisonal suku di yang
Kampung Kenegerian Koto difungsikan
Jurai  Datuk | Rajo Difungsikan
Koto Bosaou sebagai surau
Rumah Suku | Rumah tradisional Dahulu Bangunan asli
Pengalian Tigo suku di difungsikan
4 (Memiliki dua Kampung Kenegerian Koto sebagai temoat
bangunan Jurai Montik | Rajo tinggal, namun
tradisional) sekarang tidak
dihuni lagi.
Rumah Suku | Rumah tradisional Dahulu di Bangunan
Tigo suku di Kenegerian gunakan sebagai | Asli
Kampung Koto Rajo tempat tinggal,
Jurai Kotik namun sekarang
tidak dihuni lagi.
Rumah Suku Rumah tradisional Tempat tinggal Bangunan
Cermin suku di Kenegerian yang sudah Asli
jurai kotik Koto Rajo tidak dihuni
Tanjung
5 Pisang
(ME?ASE:]S? R_umah Suku Bangunan Tempat tinggal Bentuk
tradisional) Limo tradisional Suku bangunan asal
Kampung Limo Kampuang tanpa
Jurai Datuk di Kenegerian penambahan
Penghulu Koto Rajo ruang.
Kociek
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Rumah Suku Bangunan Tempat tinggal Banguan asli
Limo tradisional suku tanpa
Kampung Limo Kampung di penambahan
Jurai Montik Kenegerian Koto ruang
Rajo
Kasang Limau
6 Sundai
(Memiliki dua Runah Bangunan Balai berkumpul | Bangunan
bangunan Godang tradisional di persegi empat
tradisional) Suku Cermin Kenegerian Koto dengan atap
Rajo bergonjong
dan dinding
setinggi lutut.
Rumah Suku Bangunan Tempat tinggal Bangunan asli
Cermin tradisional rumah yang tidak di Tanpa
Teratak Jering Jurai Montik | suku Cermin di huni lagi Penambahan
7 (memiliki satu Kenegerian Koto ruang.
bangunan Rajo
tradisional)

Terdapat empat suku berserta jurainya yang bermukim di Kenegerian Koto Rajo, empat

suku tersebut adalah:

1.

Suku Melayu, nama Melayu merupakan nama yang berasal dari Kerajaan Malayu yang
pernah ada di kawasan Sungai Batang Hari, Jambi. Dan di Kenegerian Koto Rajo Suku
Melayu terbagi lagi kedalam empat jurai yakni, Suku Melayu jurai Datuk Penghulu
Mudo, Suku Melayu Jurai Dubalang, Suku Melayu jurai Kotik, Suku Melayu jurai
Montik.

Raja beserta keturunannya yang ada di Kenegerian Koto Rajo bernaung atau berinduk
kepada Suku Limo Kampung, Suku Limo Kampung juga terbagi kedalam empat
jurai diantaranya, Suku Limo Kampung jurai Datuk Penghulu Kociek, Suku Limo
Kampung jurai Dubalang, Suku Limo Kampung jurai Kotik, Suku Limo Kampung jurai
Montik.

Suku Tigo Kampung juga merupakan etnis Minangkabau, Suku Tigo Kampung juga
dibagi menjadi empat jurai, Suku Tigo Kampung Datuk Koto Bosou, Suku Tigo
Kampung jurai Dubalang, Suku Tigo Kampung jurai Kotik, Suku Tigo Kampung jurai
Montik.

Suku Cermin adalah Suku yang paling kecil dan sedikit di Kenegerian Koto Rajo, namun
suku ini sangat berperan penting dalam pembentukan Koto, Karena Koto tidak akan
terbentuk jika hanya ada tiga jenis suku. Suku Cermin juga merupakan etnis
Minangkabau, dan terbagi kedalam empat jurai yakni, Suku Cermin Jurai Datuk Bandaro
Putie, Suku Cermin jurai Dubalang, Suku Cermin jurai Kotik, Suku Cermin jurai Montik.
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3.3 Identifikasi Tipologi Langgam Pada bangunan tradisional di Kenegerian Koto Rajo

NAMA GAMBAR TIPOLOGI LANGGAM
BANGUNAN BANGUNAN SEJARAH

NO

Bangunan tradisional Istana Koto

Rajo merupakan bangunan tradisional
yang berakar dari Istana pagaruyung di
Batusangkar, sehingga bentuk bangunan
sangat kental dengan rumah gonjong

khas minangkabau. Istana Koto Rajo
Istana sangat berperan penting sebagai tonggak

Koto Rajo sejarah berdirinya  Kenegerian Koto

Rajo. Namun keberadaannya kini sangat
kurang diperhatikan hal ini sangat
berdampak pada bangunan yang akan
rusak dimakan usia, faktor kurangnya

perhatian adalah kurangnya dana sebagai

sumber perawatan untuk bangunan ini.

Rumah suku yang berada di Kenegerian
Koto Rajo merpakan  bangunan
Tradisional yang diperuntukkan bagi para
tetua dan perangkat suku pada masing-
masing suku, namun seiring berjalannya
waktu, banyak rumah suku yang beralih
tangan hingga beralih fungsi. Pada

umumnya rumah suku digunakan sebagai

tempat tinggal, namun sekarang banyak
rumah suku yang dijadikan rumah godang
(balai berkumpul) dan bahkan ada rumah
suku yang tidak dihuni. Juga ada
beberapa rumah suku yang dihibahkan
Rumah Suku kepada masyarakat yang tidak mampu.
Sehingga  sangat  sulit  melihat
kepemilikan rumah suku yang ada pada
saat ini melalui garis keturunan masing-
masing suku. Kecenderungan masyarakat
merubah  fungsi rumah suku serta
menghibahkan rumah suku adalahatas
dasar rumah suku yang sudah lapuk
termakan usia, serta perawatan rumah
suku  yang lebth  sulit  karena

menggunakan material non pabrikan.
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Rumah Godang yang berada pada
kawasan kajian merupakan bangunan
tradisional yang diperuntukkan bagi
masing-masing  kaum  sebagai  balai
dalam  hal

penyelesaian masalah pada suku tersebut,

berkumpul.  Berkumpul

baik itu dari aspek umum hingga masalah
kehidupan  pribadi bisa di

selesaikan dengan jalan musyawarah

3 Rumah Godang semua

mufakat hal ini dikarenakan pada tiap-tiap
penghulu
perangkatnya yang memang ditugaskan

suku memiliki dan
untuk menyampaikan pesan-pesan adat
terhadap orang-orang yang ber-suku di

Kenegerian Koto Rajo

3.4 ldentifikasi Tipologi Fungsi Bangunan Pada bangunan tradisional di Kenegerian

Koto Rajo
NAMA FUNGSI BANGUNAN
NO GAMEBAR BANGUNAN | TEMPAT | TEMPAT TEMPAT
TINGGAL IBADAH BERKUMPUL
- Dahulu sebagai
tempat Pada waktu
.| tinggal namun tertentu ju
; R Eotoiae selgﬁang dijndika:x balai
sudah tidak berkumpul
dihuni
Balai berkumpul
2 Rumah Godang bagi
Suku Melayu suku melayu
berserta jurainya
Tempat tinggal
bagi pemangku
Rumah Suku | adat suku
3 Melayu melayu
Jurai Datuk jurai datuk
penghulu mudo | penghulu mudo
berserta
keturunannya
Tempat tinggal
Rumah Suku bagi
Mélayu Jursi pemangku adat
4 suku melayu
Dubalang jurai dubalang
berserta
keturunannya
Tempat tinggal
bagi
Rumah Suku pe:w;f klu s
5 Melayu RN
Jurai Monti jurai montik
dan
keturunannya
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Tempat tinggal
bagi
Rumah Suku pemangku adat
6 Melayu suku
Jurai Kotik Melayu jurai
Kotik dan
keturunannya
. Balai berkumpul
bagi suku Limo
Rumah Godang kampung beserta
Suku jurainya
7 Limo Kampung
. FUNGSI BANGUNAN
NO GAMBAR RAMIA o
BANGUNAN TEMPAT TEMPAT TEMPAT
TINGGAL IBADAH BERKUMPUL
; L Tempat tinggal
Rumah Suku bag:
Limo Kampung | pemangku adat
8 Jurai Datuk suku limo
Penghulu kampung
Kocick bescrta
keturunannya
Dahulu schagai )
Rumah Suku tempat Bala_n bcfku_mpul
° Limo K. . lmkggal bagi Suku hmo
Dubalang e . kampung
beralih fungs:
schagai balai
Tempat tinggal
bagi
Rumah Suku pemangku adat
Limo Kampung | suku limo
Jurai Monti kampung jura
montik dan
keturunannya
‘ Tempat tinggal
bagi
Rumah Suku pemangku adat
1 Limo Kampung | sukulimo
Jurai Kotik kampung jura:
kotik dan
keturunannya
, Rumah Godang Sk g
g1 suku tigo
_ Syku " kampung
12 Tigo Kampung berserts jurainya.
Surau
Rumah Suku Dahulu tempat :c?bild 23
Tigo tinggal .
Kampung Jurai | sckarang daﬂ;usa
. Datuk beralih oy
. Koto Bosou fungsi mt’c:aiaaﬂi :::a? k
fampaLs belajar
8 mengzaji
— Rumah Suku
Tigo Tempat tinggal
14 Kampung Jurai | vang tidak
Dubalang dubuni lagi
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, FUNGSI BANGUNAN
NO GAMBAR FARA
' . BANGUNAN TEMPAT TEMPAT TEMPAT
TINGGAL IBADAH | BERKUMPUL
Rumah Suku g;:‘l';‘;l\,am
Tigo Kampung | . 57 4 °
Jurai Kotik :i‘:k dihuni
Rumzh Suku I:mli'“@
Tigo Kampung | il fihuns
Jurm Monti ki
]
- Balai berkumpul
R::k?xh(?ni‘;:: bag: Suku cermin
’ beserta jurainya
Rumah Suku | Dahulu
Cermin tempat tinggal
Jurai Datuk | sckarang Balai berkumpul
Bandaro beralth bag suku cermin
Putic fungsi
schagai balai
Dahulu
‘ | tempat tinggal
19 Ru?:rh“i: i sckarang Balai berkupul
Jorss Dabulig bf:::[l;il bagi suku cermin
schagai balai
o Tempat
; . | tidak di hum
Jurai Montik he;
) Tempat
Ru glah Suku fion) i
2 croun .| tidak di humi
Jura: Kotik e
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3.5 Identifikasi Tipologi Geometri pada bangunan tradisional di Kenegerian Koto Rajo

NAMA TIPOLOGI GEOMETRI
GANBAR BANGUNAN BENTUK POLA
__ DASAR DASAR
Persegi empat Atap seng. dinding
y dengan kondor dan kayu, lantai kayu, dan
ISaa Ko | penambaban ruang di | pondasi beton.
’ belakang
Persegi empat Atap genteng, dengan
dengan dinding tiang kayu dan dinding
Rumah Godang | sctinggi lutut susunan batu-bata,
Suku Mclayu pondasi beton.
Persegi empat Atap scng. Dinding
Rumah Suku dengan panggung kayu. Lanta kayu
Melayu
Jurai Datuk
penghulu mudo
persegt cmpat Atap seng beranjungan
Rumah Suku dan penambahan penambahan kanop,
Melayu Jurai | Tvang di depan pondasi pasangan
Y pojok scbelah kanan | batu-bata dinding kayu
Dubalang dan lantai kayu.
perscgl empat dengan | Atap limasan
penambahan kanopi,
Rumah Suku | Penambahanterss | oy tantai
Melavu Jurai kecil di depan rumah | kayu, pondasi kayu.
Montik
Rumah Suku persegl cmpat dengan | Atap seng, dinding
; kayu. Tiang k
Mclayu penambahan teras di Laatss hvﬁ d?:
Jurai Kotik depan pondasi kayu.
Atap berbentuk [imasan
Rumah Suku | Persegi genteng modern, langit-
panjang langit ashes, ting kayu
Meclayu dengan dinding kayu yang
Jurai Kotik dinding disusun vertikal sctingg
sctinggi hutut futut.
- Pondasi beton.
Rumah Suku Limo _
Kampung Jurai | Perscgi panjang Atag b"bc';:’k lspa‘isgn
dengan penambehan | <76 tiang kayu dinding
Datuk Penghulu b kayu, lantai kayu
cras -
Kocick pondasi kayu
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NAMA TIMOLOG] GEOMET I
- S BANGUNAN BENTUK roea
DASAN DASAN
Asp g habomdbk
Xarrah Sebu Lar Forscg lmaen Dndieg
K=oy parjarg kayu, lastas knyu
Ibel dan posdan kanyu
Ratrah Seku Laro
Bomsk oo cmpat '\‘:n‘n‘ tamg Layu.
Kampueg tosi | 4ncan bl dirsling kayu, lasta
kisas wasaran kayu, posdan
Most kavuy
Rurrah Soku Larw | Bomsk peoeg copd Abp hcrcatnck Eesman,
¥ 3 = sebabum anlng Layy yang
Ko | bbb | G
- — kayu, posdan kavu
Az Srrmaas &rgas
llu?-l CGodang DL EHAP TR hhn wrg. g kayu,
Sabu Tgn anldng jaamzan hata
hxrgrany P vang dplader Lantyy
=mxn
Merrah Seku 7
- Bomsk hangiznn Arap s boremlal,
Kammgrang Rarsd | pc napang dengan wng. Disabag
Datuk Kok Doey | 5330 pomsshabon kayu bang kaye, pendas
letae bayu
Nurrah Sehu T | Fowp cnpat
’ Alp mxngpusaban
Kaogueg Jurat wng, dndng kaye
ubalasg poodsa kays yvang
dbko ar<erm
s
Fenep cngpral N g
Rurrah Schy Tge | tampw dndng kaya, lasta
K 3 nambehun hayu Fondan
o raasg norgenakan hoen
ubslarg
Fols pencp copat At g tiang kayu
Ranmh Sohu Tage | tsgea ponambelun pondas bayw, dnding
Kanpueg turai raang kayu das bvtw ks
Moaty
Fencp copat dosgan | At seng herbormk
penambshan rpongong. mxmiiks
raang xhaga o popong i sczambe
- Rusrah OGodang terae g kavu
' Sehu Cormen dindmy bata yang
@iplskr, lasts sciren
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MAMA TIFOLOGI GEOMETRI
NO GAMBAR ANGUNAN BENTUK oI A
DASAR DASAR
Persegi panjang Atap seng berbentuk
Rumah Suku dengan limasan. jendela
. . ; penambahan besar bergaya eropa
Cermin Jurai . L
serambi di depan dengan material
18 Datuk Bandaro | pada tengah rumah | kayu, lantai kayu
Putic dinding kayu
disusun secara
vertikal pondasi
beton.
Atap berbentuk
Rumah Suku Persegi panjang limasan, dinding
19 Cermin Jurai | tanpa ada kayu yang disusun
penambahan secara vertikal,
Dubalang ruang jendela kaca nako,
pondasi cor-coran
Rumah Suku o -
. . E,?;irh;ntt::]k Ecrs;gt Atap menggunakan
20 Cermin Jurai | ©mpat ranps seng, dinding kayu,
. penambahan ondasi kava.
Montik ruang ponda yu.
Rumah Suku . : Atap seng, dinding
o | Persegi panjang kavu vang di
21 Cermin Jurai | tanpa penambahan YL YARE cisusun
. ruan horizontal pondasi
Kotik g pasangan batu-bata.
4 PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian seberlumnya maka

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Keberagaman serta keberadaan bangunan tradisional di Kenegerian Koto Rajo masih
terlihat wujudnya walaupun beberapa perubahan terhadap elemen bangunan sudah
terlihat, perubahan tersebut terjadi karena adanya budaya modernisasi serta pelapukan
elemen akibat termakan usia.

2. Berdasarkan identifikasi tipologi bangunan tradisional yang dilakukan pada kawasan
kajian yakni di Kenegerian Koto Rajo dihasilkan sebanyak 21 bangunan tradisional
Terdapat satu bangunan tradisional Istana Koto Rajo, enam belas rumah Suku dan empat
rumah Godang pada kawasan kajian. Dimana pada masing-masing bangunan telah
didentifikasi, kemudian dideskripsikan sesuai dengan tipologi bangunan.
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